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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Manajemen Sumber Daya Manusia 

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut s(Mangkunegara, s2011) sManajemen ssumber sdaya smanusia 

sadalah ssuatu sperencanaan, spengorganisasian, spengkoordinasian, 

spelaksanaan, sdan spengawasan sterhadap spengadaan, spengembangan, 

spemberian sbalas sjasa, spengintegrasian, sdan spemisahan stenaga skerja suntuk 

smencapai stujuan sorganisasi”.Manajemen ssumber sdaya smanusia sdidefinisikan 

ssebagai ssuatu spengelolaan sdan spendayagunaan ssumber sdaya spada sindividu 

s(karyawan). sPengelolaan sdan spendayagunaan syang sdikembangkan ssecara 

smaksimal sdi sdalam sdunia skerja sdengan sharapan smencapai stujuan sorganisasi 

sdan spengembangan sindividu skaryawan.  

Menurut (Hasibuan, 2012) Manajemen sumber daya manusia adalah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efesien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.  

Dari uraian pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia ialah sebuah cara untuk mengelola dan 

memberdayakan individu dengan segala prosedur yang ada untuk 

meningkatkan kualitas dan kuantitas tenaga kerja demi tercapainya tujuan 

perusahaan atau organisasi. 

 

2. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut (Priyono, 2008) Terdapat beberapa macam fungsi utama MSDM, 

yaitu:  

1) Perencanaan untuk kebutuhan SDM  

Fungsi perencanaan kebutuhan SDM setidaknya meliputi dua kegiatan 

utama, yaitu:  

a) Perencanaan dan peramalan permintaan tenaga kerja organisasi baik dalam 

jangka pendek maupun panjang;  
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b) Analisis jabatan dalam organisasi untuk menentukan tugas, tujuan, 

keahlian, pengetahuan dan kemampuan yang dibutuhkan.  

Kedua fungsi tersebut sangat esensial dalam melaksanakan kegiatan 

MSDM secara efektif. 

2) Staffing sesuai dengan kebutuhan organisasi  

Setelah kebutuhan SDM ditentukan, langkah selanjutnya adalah mengisi 

formasi yang tersedia. Dalam tahapan pengisian staf ini terdapat dua kegiatan 

yang diperlukan, yaitu:  

a) Penarikan (rekrutmen) calon atau pelamar pekerjaan  

b) Pemilihan (seleksi) para calon atau pelamar yang dinilai paling memenuhi 

syarat.  

Umumnya rekrutmen dan seleksi diadakan dengan memusatkan 

perhatian pada ketersediaan calon tenaga kerja baik yang ada di luar organisasi 

(eksternal) maupun dari dalam organisasi (internal).  

3) Penilaian kinerja  

Kegiatan sini sdilakukan ssetelah scalon satau spelamar sdipekerjakan 

sdalam skegiatan sorganisasi. sOrganisasi smenentukan sbagaimana ssebaiknya 

sbekerja sdan skemudian smemberi spenghargaan satas skinerja syang sdicapainya. 

sSebaliknya sorganisasi sjuga sharus smenganalisis sjika sterjadi skinerja snegatif 

sdimana spekerja stidak sdapat smencapai sstandar skinerja syang sditetapkan. 

sDalam spenilaian skinerja sini sdilakukan sdua skegiatan sutama, syaitu:  

a) Penilaian dan pengevaluasian perilaku pekerja. 

b) Analisis dan pemberian motivasi perilaku pekerja.  

Kegiatan penilaian kinerja ini dinilai sangat sulit baik bagi penilai 

maupun yang dinilai. Kegiatan ini rawan dengan munculnya konflik.  

4) Perbaikan kualitas pekerja dan lingkungan kerja Saat ini pusat perhatian 

MSDM mengarah pada tiga kegiatan strategis, yaitu:  

a) Menentukan, merancang dan mengimplementasi- kan program 

pelatihan dan pengembangan SDM guna meningkatkan kemampuan 

dan kinerja karyawan;  

b) Memperbaiki kualitas lingkungan kerja, khususnya melalui kualitas 

kehidupan kerja dan program- program perbaikan produktifitas;  
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c) Memperbaiki kondisi fisik kerja guna memaksimalkan kesehatan dan 

keselamatan pekerja.  

Salah satu outcome yang dapat diperoleh dari ketiga kegiatan strategis 

tersebut adalah peningkatan atau perbaikan kualitas fisik dan non-fisik 

lingkungan kerja. 

5) Pencapaian efektifitas hubungan kerja  

Setelah stenaga skerja syang sdibutuhkan sdapat sterisi, sorganisasi 

skemudian smempekerjakannya, smemberi sgaji sdan smemberi skondisi syang 

sakan smembuatnya smerasa stertarik sdan snyaman sbekerja. sUntuk situ sorganisasi 

sjuga sharus smembuat sstandar sbagaimana shubungan skerja syang sefektif sdapat 

sdiwujudkan. sDalam shal sini sterdapat stiga skegiatan sutama, yaitu:  

a) Mengakui dan menaruh rasa hormat (respek) terhadap hak-hak pekerja. 

b) Melakukan tawar-menawar (bargaining) dan menetapkan prosedur 

bagaimana keluhan pekerja disampaikan. 

c) Melakukan penelitian tentang kegiatan-kegiatan MSDM.  

Persoalan yang harus diatasi dalam ketiga kegiatan utama tersebut sifatnya 

sangat kritis. Jika organisasi tidak berhati-hati dalam menangani setiap 

persoalan hak-hak pekerja maka yang muncul kemudian adalah aksi-aksi 

protes seperti banyak terjadi di banyak perusahaan di Indonesia.  

 

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia 

Tujuan-tujuan MSDM menurut (Masram & Mu'ah, 2017) terdiri dari 

empat tujuan, yaitu: 

1) Tujuan Organisasional  

Ditujukan suntuk sdapat smengenali skeberadaan smanajemen ssumber 

sdaya smanusia s(MSDM) sdalam smemberikan skontribusi spada spencapaian 

sefektivitas sorganisasi. sWalaupun ssecara sformal ssuatu sdepartemen ssumber 

sdaya smanusia sdiciptakan suntuk sdapat smembantu spara smanajer, snamun 

sdemikian spara smanajer stetap sbertanggung sjawab sterhadap skinerja skaryawan. 

sDepartemen ssumber sdaya smanusia smembantu spara smanajer sdalam 

smenangani shal-hal syang sberhubungan sdengan ssumber sdaya smanusia 

sorganisasional. 
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2) Tujuan Fungsional 

Ditujukan suntuk smempertahankan skontribusi sdepartemen spada 

stingkat syang ssesuai sdengan skebutuhan sorganisasi. sSumber sdaya smanusia 

smenjadi stidak sberharga sjika smanajemen ssumber sdaya smanusia smemiliki 

skriteria syang slebih srendah sdari stingkat skebutuhan sorganisasi. 

3) Tujuan sSosial s 

Ditujukan suntuk ssecara setis sdan ssosial smerespon sterhadap 

skebutuhan-kebutuhan sdan stantangan-tantangan smasyarakat smelalui stindakan 

smeminimasi sdampak snegatif sterhadap sorganisasi. sKegagalan sorganisasi 

sdalam smenggunakan ssumber sdayanya sbagi skeuntungan smasyarakat sdapat 

smenyebabkan shambatan-hambatan. 

4) Tujuan sPersonal s 

Ditujukan suntuk smembantu skaryawan sdalam spencapaian stujuannya, 

sminimal stujuan-tujuan syang sdapat smempertinggi skontribusi sindividual 

sterhadap sorganisasi. sTujuan spersonal skaryawan sharus sdipertimbangkan sjika 

sparakaryawan sharus sdipertahankan, sdipensiunkan, satau sdimotivasi. sJika 

stujuan spersonal stidak sdipertimbangkan, skinerja sdan skepuasan skaryawan 

sdapat smenurun sdan skaryawan sdapat smeninggalkan sorganisasi. 

Sementara itu menurut (Schuler et al., 1992) Manajemen sumber daya 

manusia memiliki tiga tujuan utama yaitu:  

1) Memperbaiki tingkat produktifitas  

2) Memperbaiki kualitas kehidupan kerja  

3) Meyakinkan bahwa organisasi telah memenuhi aspek- aspek legal.  

 

B. Kinerja Karyawan 

1. Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut (Prawirosentono, 2008) “Kinerja atau dalam bahasa inggris 

adalah performace”, yaitu: hasil kerja yang dapat dicapai sesorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi 

bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral 

maupun etika.  
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Kinerja adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang 

diberikan (Mangkunegara, 2002).  

Sedangkan menurut (Amir, 2015) menyatakan bahwa: “kinerja karyawan 

adalah konsep yang sangat abstrak dan memerlukan pendefinisian tertentu 

menyebutkan atributnya secara rinci dan lengkap”. 

 

Beberapa spengertian sdari skinerja skaryawan sdi satas, sdapat sdisimpulkan 

sbahwa skinerja skaryawan smerupakan shasil skeberhasilan sseseorang sdalam 

smelaksanakan stugas-tugas syang stelah sdiberikan skepadanya smenurut sukuran 

syang sberlaku sdalam spekerjaan syang sbersangkutan. sKinerja skaryawan ssangat 

sdiperlukan sdikarenakan suntuk smengetahui sseberapa sjauh skemampuan 

skaryawan sdalam smelaksanakan stugas. s 

Kinerja skaryawan ssangat sberkaitan sdengan shasil spekerjaan sseseorang 

sdalam ssuatu sorganisasi, shasil spekerjaan stersebut sdapat smenyangkut skualitas, 

skuantitas sdan sketepatan swaktu. sPada sintinya skinerja sadalah ssuatu shasil satau 

stingkat skeberhasilan syang sdicapai soleh spara skaryawan sdalam sbidang 

spekerjaannya, ssesuai sdengan stanggung sjawab syang sdiberikan. 

 

2. Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut (Marnis & Priyono, 2008) penilaian kinerja ini sangat diperlukan, 

karena paling tidak akan bermanfaat sebagai :  

1) Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promsi, 

demosi, pemberhentian dan penetapan besarnya balas jasa.  

2) Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses 

dalam pekerjaannya. 

3) Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektivitas seluruh kegiatan di dalam 

perusahaan. 

4) Sebagai dasar untuk mengevaluasi program latihan dan keefektivan jadwal 

kerja, metode kerja, struktur organisasi, kondisi kerja dan peralatan kerja.  

5) Sebagai indikator untuk menentukan kebutuhan akan latihan untuk 

karyawan.  
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6) Sebagai alat untuk mendorong atau membiasakan para atasan untuk 

mengetahui minat dan kebutuhan karyawan.  

7) Sebagai alat untuk meningkatkan motivasi kerja karyawan agar 

mendapatkan performance kerja yang baik. 

8) Sebagai kriteria di dalam melaksanakan seleksi dasn penempatan karyawan. 

9) Sebagai dasar untuk memperbaiki dan mengembangkan job description.  

Sedangkan menurut (Simamora, 2004) Tujuan diadakannya penilaian 

kinerja bagi para karyawan dapat kita ketahui dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Evaluasi, seorang manajer menilai kinerja dari masa lalu seorang karyawan 

dengan menggunakan nilai deskriptif untuk menilai kinerja dan dengan data 

tersebut berguna dalam keputusan-keputusan promosi, demosi, terminasi, 

dan kompensasi.  

2) Pengembangan, seorang manajer mencoba untuk meningkatkan kinerja 

seorang karyawan di masa yang akan datang.  

Perusahaan tentunya juga melakukan penilaian kinerja terhadap 

karyawannya Menurut (Dessler, 2007) alasan perusahaan melakukan penilaian 

kinerja bagi karyawannya, yaitu sebagai berikut.  

1) Berdasarkan spandangan spraktis, ssebagian sbesar skeputusan spembayaran 

sdan spromosi skaryawan sdiambil smelalui spenilaian skinerja skaryawan 

stersebut. s 

2) Penilaian smemainkan speran sintegral sdalam sperforma smanajemen sproses 

sperusahaan. sPenilaian sdapat smenerjemahkan stujuan sstrategis sperusahaan 

ske sdalam stujuan sspesifik skaryawan. s 

3) Penilaian smemberikan satasan sdan sbawahan smengembangkan ssebuah 

srencana suntuk smengoreksi sberbagai skekurangan, sdan suntuk 

smemperkuatkan shal-hal syamg stelah sdilakukan sbawahan sdengan sbaik sdan 

sbenar. s 

4) Penilaian sakan smembantu ssebuah stujuan sperencanaan skarir syang 

sberguna. sPenilaian smenyediakan ssebuah skesempatan suntuk smengulas 

sperencanaan skarir s(career splan) skaryawan sdalam scakupan skekuatan sdan 

skelemahan stersebut.  
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3. Indikator Kinerja 

Berkaitan dengan melakukan penelitian, diperlukan juga indikator-

indikator atau pengukuran yang bertujuan untuk mempermudah sebuah 

penelitian. Menurut (Simamora, 1995) mengemukakan bahwa kinerja pegawai 

dapat diukur dengan indikator-indikator sebagai berikut:  

1) Kualitas kerja, yaitu tingkat yang dicapai dari proses atau hasil yang 

diperoleh pada suatu kegiatan mendekati kesempurnaan, dalam bentuk 

yang dapat menyesuaikan dengan suatu cara yang ideal dalam melakukan 

kegiatan yang sesuai dengan tujuan.  

2) Kuantitas kerja, yaitu jumlah yang dihasilkan atau diperoleh dalam 

setiap ukuran dengan jumlah dalam unit, atau siklus kegiatan yang 

lengkap.  

3) Efisiensi kerja, yaitu penggunaan sumber daya secara minimum yang 

bertujuan untuk pencapaian hasil yang maksimum.  

4) Efektifitas kerja, yaitu diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam 

pencapaian tujuan-tujuan yang telah ditentukan.  

Menurut (Moeheriono, 2014) “Pada umumnya, ukuran indikator 

kinerja dapat dikelompokkan ke dalam enam kategori berikut ini: Efektif, 

Efisien, Kualitas, Ketepatan waktu, Produktivitas, Keselamatan”  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa indikator-

indikator kinerja adalah Efektif, Efisien, Kualitas, Ketepatan waktu, 

Produktivitas, Keselamatan” 

 

C. Komunikasi   

1. Pengertian Komunikasi 

Komunikasi smenurut s(Effendy, s2007) sadalah spertukaran spikiran 

satau sketerangan sdengan stujuan suntuk smenciptakan srasa ssaling smengerti 

sdan ssaling spercaya, sdemi sterwujudnya shubungan syang sbaik santara 

sseseorang sdengan sorang slain. sKomunikasi sadalah spertukaran sfakta, 

sgagasan, sopini satau semosi santara sdua sorang satau slebih. 
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Sedangkan smenurut s(Wibowo, s2016) smengemukakan ssebuah 

sproses spenyampaian sinformasi sdari ssatu spihak sbaik sindividu, skelompok 

satau sorganisasi ssebagai spengirim skepada spihak slain ssebagai spenerima 

suntuk smemahami sdan sterbuka speluang smemberikan srespons sbalik 

skepada spengirim. 

Berdasarkan spendapat yang telah uraikan pada pengertian 

komunikasi, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa komunikasi 

adalah sebuah proses pertukaran informasiatau pesan dari satu pihak ke 

pihak lainnya 

 

2. Unsur-unsur komunikasi 

Menurut (Morissan, 2013) komponen pokok komunikasi adalah 

sebagai berikut.  

1) Source (Sumber), seseorang yang memberikan pesan dalam 

komunikasi dapat disebut sebagai komunikator.  

2) Message (Pesan), isi dari komunikasi yang memiliki nilai dan 

disampaikan oleh seseorang (komunikator).  

3) Channel (Media dan saluran komunikasi), sebuah wadah untuk 

menyalurkan pesan yang terdiri dari 3 bagian yaitu: lisan, tertulis, dan 

elektronik. Media disini adalah sebuah alat untuk mengirimkan pesan 

untuk dapat diterima oleh pihak yang dituju. 

4) Receiver (Penerima pesan). Penerima adalah orang yang mendapatkan 

pesan dari komunikator melalui media penyampaian yang disebut 

komunikan  

Seperti pernyataan sebelumnya, unsur-unsur komunikasi menurut 

(Siswandi, 2011) proses komunikasi terdiri dari empat unsur penting yaitu.  

1) Pengirim pesan yang disebut komunikator.  

2) Pesan atau berita, dalam berbagai bentuk seperti tulisan, lisan, dll.  

3) Media, wadah yang dipakai untuk menyampaikan pesan.  

4) Penerima pesan atau komunikan, yaitu pihak yang menerima pesan 

melalui media oleh komunikator.  
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3. Indikator Komunikasi 

Indikator komunikasi menurut (Mangkunegara, 2017) adalah :  

1) Keterampilan  

Keterampilan menjadi suatu kelebihan atau pun kecakapan yang 

dipunyai seseorang yang menjadikannya mampu untuk menggunakan 

akal pikiran, ide dan juga sisi kreatifitasnya dalam berkomunikasi.  

2) Sikap  

Sikap merupakan suatu ekpresi perasaan seseorang terhadap suatu 

objek disaat berkomunikasi.  

3) Pengetahuan  

Pengetahuan adalah fakta, kebenaran atau informasi yang diperoleh 

melalui pengalaman atau pembelajaran disebut posteriori, atau melalui 

introspeksi diebut priori. Pengetahuan adalah informasi yang diketahui 

atau disadari oleh seseorang  

4) Media  

Media adalah suatu saluran komunikasi yang digunakan untuk 

menyebarkan informasi, berita, pendidikan, hiburan, data, atau pesan 

promosi.Media mencakup banyak saluran penyiaran, seperti; internet, 

majalah, televisi, radio, billboard, fax, dan  telepon.. 

 

D. Stres Kerja 

1. Pengertian Stres Kerja 

Menurut s(Siagian, s2014) smengungkapkan sbahwa sStres skerja 

sadalah skondisi sketegangan sdapat sberpengaruh sterhadap semosi, sjalan 

spikiran, sdan skondisi sfisik sseseorang. sPada sseorang skaryawan smerasakan 

sstres sdalam skinerja syang sterlalu stinggi smaka sdapat smengganggu 

skemampuan sseseorang sdalam smenghadapi slingkungannya smaupun 

skinerjanya sakan smengalami spenurunan. s 

Menurut s(Robbins, s2008) smengemukakan sbahwa s“stres sadalah 

ssuatu skondisi sdinamik syang sdi sdalamnya sseorang sindividu sdi 

skonfrontasikan sdengan ssuatu speluang, skendala, satau stuntutan syang 
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sdikaitkan sdengan sapa syang ssangat sdiinginkan sdan shasilnya sdipersepsikan 

ssebagai stidak spasti sdan spenting”. s 

Stres skerja sterjadi sdari sgejala-gejala santara slain, semosi stidak 

sstabil, sperasaan stidak ssenang, stidak sbisa srileks, scemas, stegang, sgugup, 

stekanan sdarah smeningkat, sdan smengalami sgangguan spencernaan. 

sMenurut s(Veithzal, s2004) smengemukakan sbahwa sStres syang sterlalu 

sbesar sakan smengancam skemampuan sseseorang sdalam smenghadapi 

slingkungan. sSebagai shasilnya, spada sdiri spara skaryawan sberbagai smacam 

sgejala sstres sakan sdapat smengganggu spelaksanaan skinerja smereka. s 

Berdasarkan sdefinisi syang stelah sdijelaskan sdari spengertian sstres 

skerja, sdapat sdisimpulkan sbahwa sstres skerja sialah ssebuah skeadaan satau 

skondisi syang smempengaruhi skejiwaan sseseorang ssehingga sdapat 

smengganggu skestabilan semosional sdan scara sberpikir sseseorang. sStres 

skerja smampu smenghambat skemampuan sseseorang sdalam smenghadapi 

slingkungan ssehingga skinerjanya stidak smaksimal.  

 

2. Faktor Penyebab Stres Kerja 

Penyebab sstres skerja satau ssering sdisebut sdengan sstressor sdapat 

sdikarenakan, santara slain: sbeban skerja syang sterlalu sberat, swaktu skerja 

syang smendesak, skualitas spengawasan skerja syang srendah, siklim skerja 

syang stidak ssehat, sotoritas skerja syang stidak smemadai syang sberhubungan 

sdengan stanggung sjawab, skonflik skerja, sperbedaan snilai santara skaryawan 

sdengan spimpinan syang sfrustasi sdalam skerja. (Mangkunegara, 2001)  

Ada tiga kategori stres (stressor) menurut (Schermerhorn et al., 2012) 

yaitu: 

a) Work factors adalah stres yang memiliki pengaruh paling nyata 

terhadap stres kerja. Ada beberapa stres yang berhubungan pekerjaan 

yang harus diketahui oleh perusahaan, yaitu: 

1) Permintaan stugas syang stidak srealistis s(Unrealistic stask sdemand), 

sPermintaan sadalah ssuatu sproses smeminta ssesuatu, sbiasanya 

sberkaitan sdengan skeinginan syang sharus singin sdipenuhi. 

sPermintaan sdalam smenyelesaikan stugas syang stidak ssesuai 
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spekerjaan sbiasanya smenjadi sfaktor spenyebab skaryawan 

smengalami sstres. 

2) Ambiguitas speran s(Role sambiguities), skeadaan sketika sinformasi 

syang sberkaitan satau sdiberikan sdengan ssuatu speran stertentu 

skurang satau stidak sjelas. 

3) Konflik speran s(Role sconflict), ssuatu skeadaan sdimana sindividu 

sdihadapkan spada spengharapan speran syang sberlainan. sBila 

sseorang sindividu sdihadapkan spada spengharapan speran syang 

sberlainan, sakibatnya sadalah skonflik speran. 

4) Konflik santarpribadi s(Interpersonal sconflict), skonflik syang 

smuncul sketika sdua sorang satau slebih smengalami sketidaksetujuan. 

sPerselisihan sini sdapat sdisebabkan soleh skesalahpahaman skecil 

satau ssebagai shasil sdari stujuan-tujuan, snilai-nilai, ssikap satau 

skeyakinan syang stidak ssama. 

5) Pengembangan skarir s(Career sdevelopment), sPengembangan skarir 

syang stidak smenjamin sdan stidak ssesuai sharapan sdapat smemicu 

sterjadinya sstres syang sdialami soleh skaryawan. 

6) Aspek sfisik slingkungan skerja s(Physical saspects sof swork 

senvironment). ssemua skeadaan sberbentuk sfisik syang sterdapat sdi 

ssekitar stempat skerja syang sdapat smempengaruhi skaryawan sbaik 

ssecara slangsung smaupun stidak slangsung. sLingkungan skerja 

slangsung syaitu syang sberhubungan ssecara slangsung sdengan 

skaryawan sseperti sukuran sruang skerja, smeja, skursi, scomputer sdan 

ssebagainya. sLingkungan skerja smenjadi spenunjang stertentu suntuk 

stercapainya skinerja skaryawan syang smaksimal, slingkungan skerja 

syang s skurang s smemadai sakan smembebani skaryawan ssehingga 

sdapat smenyebabkan sstress. s 

b) Non sWork sFactors sadalah sstressor syang stidak sberhubungan sdengan 

spekerjaan sdan swalaupun spenting snamun stidak sberpengaruh snyata 

sterhadap sstres skerja. sStressor syang stidak sberhubungan sdengan 

spekerjaan santara slain: sFamily s(Keluarga), sEconomics s(Ekonomi), 

sPersonal saffair s(Hubungan spribadi). s 
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c) Personal sFactors sadalah ssifat-sifat sindividu syang smempengaruhi 

sbagaimana sdia smerasa sdan sbereaksi sterhadap sstres syang sberasal sdari 

swork sdan snon swork sfactors. sYang stermasuk spersonal sfactors santara 

slain: sNeeds s(Kebutuhan), sCapabilities s(Kemampuan), sdan 

sPersonality s(kepribadian).  

Faktor-faktor penyebab stres di tempat kerja adalah Masalah yang 

berkaitan dengan pekerjaan, masalah perubahan pekerjaan karena 

perkembangan teknologi, promosi serta mutasi, masalah lain yaitu kondisi 

lingkungan kerja, hubungan interpersonal berupa tidak diterima di 

lingkungan kerja. 

 

3. Indikator Stres Kerja 

Menurut (Wahjono, 2010), beberapa indikator yang dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat stres tersebut yaitu: 

a) Gejala fisiologis 

Dapat sberupa sperubahan smetabolisme stubuh, smeningkatkan sdenyut 

sjantung, ssesak snafas, smeningkatkan stekanan sdarah, ssakit skepala, sdan 

sdapat spula smemicu sserangan sjantung. sStres skerja syang sdipicu soleh 

stuntutan skerja syang stinggi sdapat smenimbulkan sstres skerja sdan 

smenurunnya sfungsi skekebalan stubuh, sterutama spada skaryawan syang 

smemiliki skeyakinan sdiri syang srendah. 

b) Gejala spsikologis 

Stres skerja syang ssering sdijumpai sadalah sketidakpuasan skerja. 

sKetidakpuasan skerja smerupakan sefek spsikologis syang spaling ssederhana 

sdan spaling snyata, skemudian sperilaku syang ssering sdijumpai sadalah 

sketegangan, skecemasan, skejengkelan, skejenuhan, sdan ssikap syang ssuka 

smenunda-nunda spekerjaan. sKaryawan syang sdihadapkan spada stugas 

spekerjaan syang sbanyak stuntutan sdan ssaling sbertentangan, sserta sadanya 

sketidakjelasan stugas, swewenang, sdan stanggung sjawab scenderung sakan 

smeningkatkan sstres skerja spsikologis. 
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c) Gejala perilaku 

Gejala-gejala stres yang berkaitan dengan perilaku meliputi 

perubahan kebiasaan makan, kegelisahan dan ketidak teraturan waktu 

tidur. 

Sedangkan menurut (Hamali, 2016) Indikator yang mempengaruhi 

stres kerja yaitu : 

a) Lingkungan fisik 

b) Peran dan tugas 

c) Hubungan antar pribadi 

d) serta organisasi 

 

E. Lingkungan Kerja 

1. Pengertian Lingkungan Kerja 

Menurut s(Nitismito, s1992) sLingkungan skerja sadalah ssegala 

ssesuatu syang sada sdisekitar spara spekerja syang sdapat smempengaruhi 

sdirinya sdalam smenjalankan stugas-tugas syang sdibebankan skepadanya. 

sDapat sdisimpulkan sbahwa slingkungan skerja smerupakan ssegala ssesuatu 

syang sada sdi ssekitar skaryawan spada ssaat sbekerja, sbaik syang sberbentuk 

sfisik sataupun snon sfisik syang sdapat smempengaruhi sdirinya sdalam 

sbekerja. sLingkungan skerja syang sberupa sfisik sberkaitan sdengan ssarana 

sdan sprasarana. sSedangkan syang sberkaitan sdengan snon sfisik satau ssosial 

sadalah skondisi skerja syaitu shubungan sbaik santara satasan sdan sbawahan 

satau santara ssesama skaryawan. s 

Menurut sMardiana s(2005) sLingkungan skerja sadalah slingkungan 

sdimana skaryawan smelakukan spekerjaannya ssehari-hari. sLingkungan 

skerja syang skondusif smemberikan srasa saman sdan smemungkinkan spara 

skaryawan suntuk sdapat sberkerja ssecara soptimal. sLingkungan skerja sdapat 

smempengaruhi semosi spegawai. sJika spegawai smenyenangi slingkungan 

skerja sdimana sdia sbekerja, smaka spegawai stersebut sakan sbetah sdi stempat 

skerjanya suntuk smelakukan saktivitas ssehingga swaktu skerja sdipergunakan 

ssecara sefektif sdan soptimis, sprestasi skerja spegawai sjuga stinggi. 

sLingkungan skerja stersebut smencakup shubungan skerja syang sterbentuk 
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santara ssesama spegawai sdan shubungan skerja santar sbawahan sdan satasan 

sserta slingkungan sfisik stempat spegawai sbekerja. 

Berdasarkan suraian sdi satas sdapat sdisimpulkan sbahwa, slingkungan 

skerja sialah ssuatu skehidupan ssekitar satau stempat syang sberhubungan 

sdengan saktifitas skaryawan sdan smampu smemengaruhi skinerja sdan 

sproduktifitas sdalam sbekerja 

 

2. Jenis Lingkungan Kerja 

Menurut Sarwoto (2007:26) terdapat dua jenis lingkungan kerja 

yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik yaitu: 

a) Lingkungan kerja fisik 

Lingkungan kerja fisik merupakan lingkungan atau kondisi tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi atau meningkatkan efesiensi kerja, 

diantaranya adalah 

1) Tata sruang skerja syang stepat 

Suatu sorganisasi ssebaiknya skaryawan syang sbekerja smendapat 

stempat syang scukup suntuk smelaksanakan spekerjaan satau stugas. sKaryawan 

stidak smungkin sdapat sbekerja sdengan stenang sdan smaksimal sjika stempat 

syang stersedia stidak sdapat smemberikan skenyamanan. sDengan sdemikian 

sruang sgerak suntuk stempat skaryawan sbekerja sseharusnya sdirencanakan 

sterlebih sdahulu sagar spara skaryawan stidak sterganggu sdi sdalam 

smelaksanakan spekerjaan sdi ssamping situ sjuga sperusahaan sharus sdapat 

smenghindari sdari spemborosan sdan smenekan sbiaya syang sbanyak. 

2) Cahaya sdalam sruangan syang stepat 

Cahaya sdalam sruangan satau spenerangan sruang skerja skaryawan 

smemegang speranan syang ssangat spenting sdalam smeningkatkan ssemangat 

skaryawan ssehingga smereka sakan sdapat smenunjukkan shasil skerja syang 

sbaik, syang sberarti sbahwa spenerangan stempat skerja syang scukup ssangat 

smembantu sberhasilnya skegiatan s- skegiatan soperasional sorganisasi. 

3) Suhu sdan skelembapan sudara 

Suhu sdan skelembapan syang stepat sdi sdalam sruangan skerja 

skaryawan sdibutuhkan sudara syang scukup, sdimana sdengan sadanya 
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spertukaran sudara syang scukup sakan smenyebabkan skesegaran sfisik sdari 

skaryawan stersebut. sSuhu sudara syang sterlalu spanas sakan smenurunkan 

ssemangat skerja skaryawan sdi sdalam smelaksanakan spekerjaan. 

4) Suara 

Suara syang sbunyi sbias ssangat smenganggu spara skaryawan sdalam 

sbekerja. sSuara syang sbising stersebut sdapat smerusak skonsentrasi skerja 

skaryawan ssehingga skinerja skaryawan smenjadi stidak soptimal, soleh skarena 

situ ssetiap sorganisasi sharus sselalu sberusaha suntuk smenghilangkan ssuara 

sbising stersebut satau spaling stidak smenekannya suntuk smemperkecil ssuara 

sbising stersebut. 

5) Suasana skerja 

Suasana skerja sdalam sperusahaan smerupakan spendukung sdalam 

skelancaran spekerjaan sperusahaan. sDengan ssuasana skerja syang sbaik sdapat 

smenimbulkan ssemangat skerja skaryawan. sSuasana sdalam sperusahaan 

syang sbaik sdapat sdilihat sdari shubungan santara satasan sdengan sbawahan 

satau ssebaliknya. sDengan sadanya shubungan syang sbaik, smaka sdapat 

smenimbulkan ssaling spengertian santara spimpinan sdengan skaryawan sserta 

sdapat smenumbuhkan smotivasi skerja skaryawan situ ssendiri. 

6) Keamanan skerja skaryawan 

Rasa saman sakan smenimbulkan sketenangan, sdan sketenangan situ 

sakan smendorong smotivasi skerja skaryawan ssehingga skinerja smenjadi 

sbaik. sRasa saman sdisini smeliputi sdiri spribadi smaupun sluar spribadi. sKaitan 

sdengan sdiri spribadi sadalah smenyangkut skeselamatan sselama sbekerja sdan 

sterjaminnya skaryawan sdalam smemperoleh spekerjaan sdan sjabatan sdalam 

sperusahaan, sselama sia smelaksanakan stugasnya sdengan sprestasi skerja 

syang smemuaskan. sSedangkan srasa saman sdari sluar spribadi sadalah 

sterjaminnya smilik skaryawan sdari sadanya sperusakan sdan spencurian. 

 

b) Lingkungan kerja non Fisik 

Lingkungan skerja snon sfisik sadalah ssemua skeadaan syang sterjadi 

syang sberkaitan sdengan shubungan skerja, sbaik shubungan sdengan satasan 

smaupun shubungan sdengan sbawahan ssesama srekan skerja, sataupun 
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shubungan sdengan sbawahan. sSemangat skerja skaryawan ssangat 

sdipengaruhi soleh skeadaan slingkungan skerja snonfisik, smisalnya shubungan 

sdengan ssesama skaryawan sdan sdengan spemimpinnya, sApabila shubungan 

sseorang skaryawan sdengan skaryawan slain sdan sdengan spimpinan sberjalan 

sdengan ssangat sbaik smaka sakan sdapat smembuat skaryawan smerasa slebih 

snyaman sberada sdilingkungan skerjanya. sDengan sbegitu ssemangat skerja 

skaryawan sakan smeningkat sdan skinerja spun sjuga sakan sikut smeningkat.  

Ada 5 aspek lingkungan kerja non fisik yang bisa mempengaruhi 

perilaku karyawan yaitu: 

1) Struktur kerja yaitu sejauh mana bahwa pekerjaan yang diberikan 

kepadanya memiliki struktur kerja dan organisasi yang baik. 

2) Tanggung jawab kerja, yaitu sejauh mana pekerja merasakan bahwa 

pekerjaan mengerti tanggung jawab mereka serta bertanggung jawab 

atas tindakan mereka. 

3) Perhatian dan dukungan pemimpin, yaitu sejauh mana karyawan 

merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan, 

keyakinan, perhatian serta menghargai mereka. 

4) Kerja sama antar kelompok, yaitu sejauh mana karyawan merasakan 

ada kerjasama yang baik diantara kelompok kerja yang ada. 

5) Kelancaran komunikasi, yaitu sejauh mana karyawan merasakan 

adanya komunikasi yang baik, terbuka, dan lancar, baik antara teman 

sekerja ataupun dengan pimpinan. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja 

Faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja fisik menurut 

(Sedarmayanti, 2013) adalah: 

a) Penerangan atau pencahayaan di tempat kerja 

Penerangan dan pencahayaan sangat besar manfaatnya bagi 

karyawan guna mendapatkan kenyamanan dan kelancaran dalam bekerja. 

b) Temperatur di tempat kerja 

Dalam keadaan normal, setiap anggota tubuh manusia mempunyai 

temperature yang berbeda. 
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c) Kelembapan sdi stempat skerja 

Kelembapan sini sberhubungan satau sdipengaruhi soleh stemperatur 

sudara, sdan ssecara sbersama-sama santara stemperatur, skelembapan, 

skecepatan sudara sbergerak sdan sradiasi spanas sdari sudara stersebut sakan 

smempengaruhi skeadaan stubuh smanusia spada ssaat smenerima satau 

smelepaskan spanas sdari stubuhnya. 

d) Sirkulasi sudara sdi stempat skerja 

Oksigen smerupakan sgas syang sdibutuhkan soleh smakhluk shidup 

suntuk smenjaga skelangsungan shidup, syakni suntuk sproses smetabolisme. 

sUdara sdisekitar sdikatakan skotor sapabila skadar soksigen sdalam sudara 

stersebut stelah sberkurang sdan stelah sbercampur sdengan sgas satau sbau-

bauan syang sberbahaya sbagi skesehatan stubuh. 

e) Kebisingan sdi stempat skerja 

Salah ssatu spolusi syang scukup smenyibukkan spara spakar suntuk 

smengatasinya sadalah skebisingan, syaitu sbunyi syang stidak sdikehendaki 

soleh stelinga. sTidak sdikehedaki skarena sterutama sdalam sjangka spanjang 

sbunyi stersebut sdapat smengganggu sketenangan sdalam sbekerja, smerusak 

spendengaran, sdan smenimbulkan skesalahan skomunikasi. 

f) Getaran mekanis di tempat kerja 

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat 

mekanis, yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh pegawai dan 

dapat menimbulkan akibat yang tidak diinginkan. 

g) Bau-bauan di tempat kerja 

Adanya bau-bauan di tempat kerja dapat dianggap sebagai 

pencemaran, karena dapat mengganggu konsentrasi bekerja, dan bau-

bauan yang terjadi terus menerus dapat mempengaruhi kepekaan 

penciuman. 

h) Tata warna di tempat kerja 

Menata di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan dengan 

sebaikbaiknya. Pada kenyatannya, tata warna tidak dapat dipisahkan 

dengan penataan dekorasi, hal ini dapat dimaklum karena warna 

mempunyai pengaruh besar terhadap persasaan. 
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i) Dekorasi sdi stempat skerja 

Dekorasi sada shubungannya sdengan stata swarna syang sbaik, skarena 

situ sdekorasi stidak shanya sberkaitan sdengan shasil sruang skerja ssaja stetapi 

sberkaitan sjuga sdengan scara smengatur stata sletak, stata swarna, 

sperlengkapan, sdan slainnya. 

j) Musik sdi stempat skerja 

Musik syang snadanya slembut ssesuai sdengan ssuasana, swaktu sdan 

stempat sdapat smembangkitkan sdan smerangsang skaryawan suntuk sbekerja. 

sOleh skarena situ slagu-lagu sperlu sdipilih sdengan sselektif suntuk 

sdikumandangkan sdi stempat skerja. 

k) Keamanan sdi stempat skerja 

Guna smenjaga stempat sdan slingkungan skerja stetap sdalam skeadaan saman, 

smaka sperlu sdiperhatikan sadanya skeberadaannya. sSalah ssatu supaya 

smenjaga skeamanan sditempat skerja, sdapat smemanfaatkan stenaga skerja 

ssatuan spetugas skeamanan s(SATPAM). 

 

Sedangkan faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja non fisik 

menurut (Sedarmayanti, 2013) adalah: 

a) Perhatian dan dukungan pimpinan yaitu sejauh mana karyawan 

merasakan bahwa pimpinan sering memberikan pengarahan dan 

perhatian serta menghargai mereka. 

b) Kerjasama antar kelompok yaitu sejauh mana karyawan merasakan 

ada kerjasama yang baik diantara kelompok yang ada. 

c) Kelancaran komunikasi yaitu sejauh mana karyawan merasakan 

adanya komunikasi yang baik, terbuka dan lancar baik antara teman 

sekerja maupun dengan pimpinan. 

 

4. Indikator-indikator Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Sedarmayanti (2013) indikator-indikator lingkungan kerja 

fisik adalah sebagai berikut: 
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a) Peralatan kantor 

Peralatan kantor sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan 

kinerja karyawan dan lingkungan kerjanya. Dengan adanya peralatan 

kantor yang memenuhi kriteria standar perusahaan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan di lingkungan kerjanya. 

b) Tata letak ruang kerja 

Letak ruang kerja yang proposional dan nyaman akan membantu 

karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya. 

c) Kebersihan 

Lingkungan kerja yang bersih akan menciptakan keadaan 

disekitarnya menjadi sehat. Oleh karena itu setiap organisasi hendaknya 

selalu menjaga kebersihan lingkungan kerja. Dengan adanya lingkungan 

yang bersih karyawan akan merasa senang sehingga kinerja karyawan 

akan meningkat. 

 

F. Keterkaitan Antar Variabel Penelitian 

1. Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Pengaruh Komunikasi terhadap kinerja karyawan di setiap organisasi 

tipe apapun dan bergerak di bidang apapun maka kehadiran komunikasi 

mutlak diperlukan. Tidak ada kinerja yang efektif jika mengabaikan 

komunikasi 

Disamping situ spemimpin sperlu sberkomunikasi ssecara sintens sdengan 

sbawahannya. sPimpinan sbertanggung sjawab suntuk smengevaluasi skinerja sdan 

sseakurat smungkin smengkomunikasikan spenilaian skepada sbawahannya, spara 

spemimpin sharus smengetahui skekurangan sdan smasalah sapa ssaja syang 

sdihadapi skaryawan sdan sbagaimana smenyampaikannya. sKomunikasi 

smerupakan ssuatu saktivitas spenyampaian spesan suntuk smembangun shubungan 

ssatu sdengan syang slain. sKomunikasi stidak shanya sdilakukan soleh sperorangan 

ssaja stetapi sjuga sdapat sberlangsung sdalam ssuatu sorganisasi satau sperusahaan. 

sKomunikasi smerupakan salat syang ssangat spenting suntuk smenyampaikan satau 

smenerima sinformasi/perintah sdari spihak slain. sSementara situ sditemukan 

sfenomena sbahwa shubungan skomunikasi sbelum sterjalin sdengan sbaik 
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ssehingga skaryawan smasih smerasa scanggung sdalam smenyampaikan side satau 

sgagasan syang sbersifat smembangun. sKinerja smerupakan sperilaku snyata syang 

sditampilkan ssetiap sorang ssebagai sprestasi skerja syang sdihasilkan soleh 

spegawai ssesuai sperannya sdalam sinstansi. sKinerja smerupakan ssuatu shal syang 

ssangat spenting sdalam supaya sinstansi suntuk smencapai stujuannya. 

Menurut s(Daulay sdkk., s2017) smengatakan skomunikasi sadalah ssebagai 

spenyampain sinformasi sdari spengirim skepada spenerima sinformasi sdan sdapat 

sdipahami ssecara sjelas soleh spenerima sinformasi, ssehingga saktivitas stersebut 

sakan smenimbulkan shubungan skerja syang slebih sbaik. sHal sini sdiperkuat soleh 

shasil spenelitian syang sdilakukan s(Cay, s2018) smenyatakan sbahwa sKomunikasi 

smemiliki spengaruh spositif sdan ssignifikan sbaik ssecara sparsial satau ssimultan 

sterhadap skinerja sguru sdi sAl sAzhar sBsd. 

 

2. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Stres sKerja sjuga smemiliki spengaruh sterhadap skinerja skaryawan. sStres 

sialah ssuatu srespon syang sbisa sditerima sdengan sbaik sterhadap ssuatu skondisi 

syang sdirasakan smenantang skesehatan sseseorang. sStres sjuga ssebagai stekanan, 

satau sgangguan syang stidak smenyenangkan sberasal sdi sluar sdiri sseseorang. 

sStres smerupakan skelebihan stuntutan satas skemampuan sindividu suntuk 

smemenuhi skebutuhan. sMasalah sdalam slingkungan skerja sdi skantor satau syang 

sberhubungan sdengan sorang slain, sdapat smenimbulkan sbeban syang 

sberlebihan. sJadi spenelitian sini smenunjukkan sbahwa ssetiap smeningkatnya 

sstres skerja spada skaryawan smaka sakan smenurunkan skinerja skaryawan ssecara 

ssignifikan. s 

Bagaimana shubungan santara sstres sdengan skinerja skaryawan? 

shubungan santara sstres sdengan skinerja skaryawan sdapat sdigambarkan sdengan 

skurva sberbentuk sU sterbalik. sPada stingkat sstres syang srendah skinerja 

skaryawan srendah. sPada skondisi sini skaryawan stidak smemiliki stantangan sdan 

smuncul skebosanan skarena sunderstimulation. sSeiring sdengan skenaikan sstres 

ssampai spada ssuatu stitik soptimal, smaka sakan smenghasilkan skinerja syang 

sbaik. sKondisi sini sdisebut stingkat sstres syang soptimal. sPada stingkat sstres syang 

soptimal sini sakan smencipatakan side-ide syang sinovatif, santusiasme, sdan 
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soutput syang skonstruktif. sPada stimgkat sstres syang ssangat stinggi skinerja 

skaryawan sjuga srendah. sPada skondisi sini sterjadi spenurunan skinerja. sTingkat 

sstres syang sberlebihan sakan smenyebabkan skaryawan sdalam skondisi stertekan, 

skarena stidak smampu slagi smengatasi stugas syang sterlalu sberat. s 

Menurut s(Wahjono, s2010), sPada sakhirnya spengelolaan sstres syang 

sdilakukan soleh sorganisasi sdapat smeningkatkan skinerja sorganisasi ssecara 

skeseluruhan sHal sini sditunjang soleh shasil spenelitian sstudi syang sdikerjakan 

s(Fitriano sdkk., s2020), smenetapkan sbahwa sstres skerja smempunyai spengaruh 

spositif sdan ssignifikan ssecara sparsial sdan ssimultan sterhadap skinerja skaryawan 

spada sPT. sSuriatama sMitra sPerwita sMedan. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Karyawan 

Kondisi sLingkungan skerja syang sbaik smerupakan ssalah ssatu sfaktor 

spenunjang sproduktivitas skaryawan syang spada sakhirnya sberdampak spada 

skenaikan stingkat skinerja skaryawan. sKinerja smerupakan sperilaku snyata syang 

sditampilkan ssetiap sorang ssebagai sprestasi skerja syang sdihasilkan soleh 

skaryawan ssesuai sperannya sdalam sinstansi. sKinerja smerupakan ssuatu shal 

syang ssangat spenting sdalam supaya sinstansi suntuk smencapai stujuannya. sHal 

sini sdiperkuat soleh shasil spenelitian s(Ihsan sdkk., s2018) syang smembuktikan 

sbahwa slingkungan skerja sberpengaruh spositif sdan ssignifikan spada skinerja 

skaryawan spada sRumah sSakit sUmum sKaliwates s(RSUK) sJember. 

 

G. Hasil Penelitian yang Sesuai Sebagai Rujukan Penelitian 

Studi sebelumnya harus dilakukan dalam rangka memastikan korelasi 

antara peneliti masa lalu dan mereka yang akan melakukan penelitian masa depan. 

Berikut adalah hasil studi yang dijadikan acuan atau acuan dalam penyusunan 

skripsi ini: 
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Tabel 2. 1 

Hasil Penelitian yang Sesuai Sebagai Rujukan Penelitian 

No. Nama 

Peneliti 

Judul Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Hendry 

Wijaya 

Pengaruh lingkungan 

kerja terhadap  

kinerja karyawan 

pada 

Instansipemerintahan 

Daerah Kabupaten 

Musi Banyuasin  

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Pengaruh antara 

lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan dengan 

besaran skor 

pengaruh hasil uji 

regresi adalah 

sebesar 0,470, yang 

berarti terjadi 

hubungan positif 

yang tinggi antara 

lingkungan kerja 

dan kinerja 

karyawan. 

2. Joni 

Heruwanto, 

Retno 

wahyuningsih, 

Rasipan, Ergo 

Nurpatria 

Pengaruh lingkungan 

kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Nusamulti 

Centralesti 

Tangerang   

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

(X2) Stres 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan kerja 

dan stres kerja 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

pada PT Nusamulti 

Centralestari. 

3. Try Awang 

Sofyan 

Pengaruh stres kerja 

dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada 

kantor wilayah 

Direktorat Jendral 

Pajak Jawa Timur III 

Kota Malang 

(X1) Stres  

Kerja 

(X2) 

Lingkugan 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Stres kerja tidak 

memiliki pengaruh   

dan lingkungan 

kerja terbukti 

memiliki pengaruh 

positif signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan kantor 

wilayah Direktorat 

Jenderal Pajak Jawa 

Timur III Kota 

Malang. 

4. Lyta Lestari, 

Harmon 

Pengaruh lingkungan 

kerja terhadap 

kinerja karyawan 

divisi detail part 

(X1) 

Lingkungan 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Terdapat pengaruh 

yang positif dari 

variabel lingkungan 

kerja terhadap 
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Manufacturing 

Direktorat produksi 

PT Dirgantara 

Indonesia(Persero) 

Karyawan variabel kinerja 

karyawan sebesar 

19,2%. 

5. Hardini, 

Muhammad 

Irwan Nur 

Muhiddin, 

Harianty, 

Sutrisno, 

Aryab Pandik 

Pengaruh stres kerja 

dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Pelindo IV 

(Persero)unit 

Terminal Petikemas 

Makassar  

(X1) Stres  

Kerja 

(X2) 

Lingkugan 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Stres Kerja dan 

Lingkungan kerja 

mempunyai 

pengaruh yang 

signfikan terhadap 

knerja karyaawan 

PT PELINDO IV 

(PERSERO) UNIT 

TERMINAL 

PETIKEMAS 

MAKASSAR  

6. Linda Marista Pengaruh konflik 

kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja 

karyawan di PT 

Bama Berita Sarana 

Televisi (BBSTV 

Surabaya) 

(X1) Konflik 

Kerja 

(X2) Stres 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Kerja 

Karyawan 

Konflik kerja dan 

stres kerja secara 

parsial berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap kinerja 

kerja karyawan di 

BBSTV Surabaya.  

7. Moh. Heru 

Budi 

Santoono 

Pengaruh stres kerja 

dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT 

Industri Kemasan 

Semen Gresik 

(IKSG) Jenu Tuban 

(X1) Stres  

Kerja 

(X2) 

Lingkugan 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Adanya pengaruh 

secara parsial antara 

variabel stres kerja 

(X1), Lingkugnan 

kerja (X2), tehadap 

peningkatan kinerja 

tenaga kerja (Y) 

pada PT 

INDUSTRI 

kemasan semen 

Gresik (IKSG).  

 

 

8. I Made Adi 

Suwandana, 

Desak 

Nyoman 

Werdiasih 

Pengaruh lingkungan 

kerja dan stres kerja 

terhadap kinerja 

karyawan bagian 

produksi pada PT 

Bening Big Tree 

Farm di Desa Sibang 

(X1) 

Lingkungan  

Kerja 

(X2) Stres  

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Lingkungan kerja 

dan stres kerja  

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja karyawan 

bagian produksi 

pada PT Bening Big 

Lanjutan Tabel 2.1 Hasil Penelitian yang Sesuai Sebagai Rujukan Penelitian 
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Badung  Tree Farm Di Desa 

Sibang Badung, 

garis regresi liniear 

berganda adalah Y 

= 6,161+0,367 

+0,331. 

9. Neddiar 

Widiarian 

Pengaruh stres kerja 

dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja 

karyawan KKPN 

Merauke  

(X1) Stres  

Kerja 

(X2) 

Lingkungan 

Kerja 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Stres kerja tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karayawan 

KPPN Merauke, 

lingkunga kerja 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kinerja karayawan 

KPPN Merauke. 

10. Dimas Okta 

Ardiansyah 

Pengaruh 

komunikasi terhadap 

kinerja karyawan 

dengan dimediasi 

oleh kepuasan kerja 

PT Setia Kawan 

Makmur Sejahtera 

Tulungagung 

(X1) 

Komunikasi 

(Y) Kinerja 

Karyawan 

Komunikasi dan 

kepuasan kerja 

dapat meningkatkan 

kerja karyawan PT 

Setia Kawan 

Makmur Sejahtera 

Tulungagung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dikembangkan oleh penulis dari berbagai sumber 

Lanjutan Tabel 2.1 Hasil Penelitian yang Sesuai Sebagai Rujukan Penelitian 
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H. Kerangka Analisis 

Bagan kerangka analisis bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan 

pengaruh dan hubungan antara beberapa variabel yang diteliti, dalam penelitian 

ini menjelaskan variabel Komunikasi (X1), Stres Kerja (X2), dan Lingkungan 

Kerja Fisik (X3) sebagai variable bebas (Independent variable) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) sebagai variabel terikat (Dependent Variable). Dapat dilihat pada 

gambar 2.1 sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 

Kerangka Analisis 

 

X1 

Komunikasi 

 Keterampilan 

 Sikap 

 Pengetahuan 

 Media 

(Mangkunegara, 2017) 

X2 

Stres Kerja 

 Lingkungan fisik 

 Peran dan tugas 

 Hubungan antar pribadi 

 Organisasi 

(Hamali, 2016) 

X3 

Lingkungan Kerja Fisik 

 Peralatan Kantor 

 Tata letak ruang kerja 

 (Sedarmayanti, 2011) 

Y 

Kinerja Karyawan 

 Kualitas kerja 

 Kuantitas kerja 

 Efisiensi kerja 

 Efektifitas 

(Simamora, 1995) 
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I. Hipotesis 

Menurut s(Sugiyono, s2017) shipotesis smerupakan s“jawaban ssementara 

sterhadap srumusan smasalah spenelitian”, srumusan smasalah sdinyatakan sdalam 

sbentuk spernyataan. sDapat sdikatakan ssementara, skarena sjawaban syang 

sdiberikan shanya sberdasarkan steori syang srelevan sdan sbelum sdidasarkan 

sfakta-fakta sempiris syang sdidapatkan smelalui spengumpulan sdata ssecara 

skuesioner satau sangket. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dikembangkan oleh para ahli dan 

penelitian terdahulu serta uraian di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

parsial yang diambil oleh penulis dari penelitian ini sebagai berikut: 

H1 : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT GS BATTERY Karawang 

H2 : Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT GS BATTERY Karawang 

H3 : Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada  PT GS BATTERYKarawang 

  


